
 

 

Vol. 2 No. 6 (2025)  e-ISSN: 3031-0946 

Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi,  

Budaya dan Pendidikan 

https://malaqbipublisher.com/index.php/MAKSI    

 

19 
 
 

Analisis Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing 

Berbasis HOTS 
 

Pandika1, Fitrima Nurjannah2 

1,2Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Indonesia 
E-mail: pandika1023@gmail.com, fitrimanurjannah@gmail.com 

 

 
Abstrak 

 Penelitian ini dilatarbekangi karena dalam proses pendidikan seorang pendidik diharuskan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas dalam menggunakan atau menciptakan model dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Dalam Proses pembelajaran, 

pendidik dituntut untuk membuat peserta didik menjadi tertarik dengan materi pembelajaran yang 

disajikan. Karena itulah pembelajaran yang menantang bagi peserta didik sangat dibutuhkan. Dalam 

skripsi ini disajikan Model Pembelajaran yang menarik dengan menyelesaikan permasalahan dengan 

cara berpikir tingkat tinggi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana model 

pembelajaran cooperative learning type problem posing berbasis HOTS. Tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui konsep model pembelajaran cooperative learning type problem posing dan 

untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning type problem posing berbasis 

HOTS. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau library research. Adapun sumber 

data yang akan digunakan adalah data-data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber-

sumber yang menjadi rujukan utama yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Sumber data sekunder 

adalah sumber data yang membantu sumber data primer. Data sekunder yang dapat digunakan dalam 

mendukung penelitian ini antara lain jurnal yang bersumber dari internet yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis isi atau 

content analysis. Berdasarkan analisis data yang dilakukan  diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran cooperative learning type problem posing berbasis HOTS adalah model pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok kecil kemudian pendidik 

meminta peserta didik merumuskan permasalahan dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

cara berpikir kritis, logis, sistematis dan kreatif. Oleh karena itu, model pembelajaran cooperative 

learning type problem posing berbasis HOTS sangat baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Kata Kunci: cooperative learning type problem, HOTS, Model Pembelajaran. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai hasil dari mencari, kognisi, dan metakognisi yang 

berpengaruh terhadap pemehaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan 

kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses 

alamiah setiap orang.Menurut Gagne bahwa istilah  pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang  untuk mendukung terjadinya proses  

belajar yang sifatnya internal. Pembelajaran merupakan proses direncanakan  dan dirancang 

sedemikian rupa  dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. 

Mulkan memahami pembelajaran  sebagai suatu aktifitas guna menciptakan kreativitas 

peserta didik. Dari pendapat ini dipahami bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

yang disahakan dengan tujuan agar orang (pendidik, peserta didik) dapat melakukan aktifitas 

belajar. Pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi 

antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan 
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tertentu yang dirumuskan sebelum kegiatan dilakukan. Dalam interaksi ini pendidik 

dengan sadar merencanakan kegiatan mengajarnya secara sistematis dengan memanfaatkan 

segala sumber daya yang ada. 

Proses pembelajaran penting untuk dikaji karena kegiatan ini merupakan proses yang 

mesti betul-betul dikuasai seorang pendidik, erat kaitannya dengan tugas keseharian sebagai 

profesi yang meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

membangun ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan  

keterampilan-keterampilan pada peserta didik. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan  di Indonesia, pemerintah telah mengupayakan 

berbagai cara atau strategi. Upaya pemerintahan tersebut sudah merambah hampir kesemua 

komponen pendidikan seperti penambahan jumlah buku-buku pelajaran, peningkatan kualitas 

pendidik, pembaharuan kurikulum, dan peningkatan kualitas  pembelajaran yang mencangkup 

dalam model, metode, pendekatan, dan media dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya 

pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dalam penyampaian pembelajarannya. 

Mengenai model pembelajaran, telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2014 Pasal 2 Ayat 6 sebagai berikut: 

“(6) Model pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan kerangka 

konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, 

dan budaya.” 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di atas maka dapat 

dipahami bahwa model pembelajaran sangat diperlukan untuk berlangsungnya pembelajaran. 

Penggunaan Model Pembelajaran yang tepat akan berpengaruh pada hasil pembelajaran. 

Model pembelajran adalah seluruh ramgkaian penyajian materi ajar yang meliputi 

segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan segals 

fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar 

mengajar. Mills berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses 

aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan 

model itu” Model merupakan interprestasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang 

diperoleh dari beberapa sistem 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori 

psikologi pendidikan dan teori belajar yang diranncang  berdasarkan analisis terhadap 

implementasi kurikulum dan implementasinya pada tingkat operasional di kelas. Model 

pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas maupun mtorial. Menurut Arends, model pembelajaran mengacu kepada pendekatan 

yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Menurut Joyce, fungsi model adalah melalui model pembelajaran guru dapat membantu 

peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan ide. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik 

dalam merancanakan aktifitas belajar mengajar. 

Model pembelajaran penting diperhatikan dalam proses pembelajaran, agar peserta 

didik tidak cepat bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar serta materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik. 

Pembelajaran Cooperative Learning adalah pembelajaran yang aktif yang menekankan 

aktivitas peserta didik bersama-sama dan berkelompok dan tidak individual. Peserta didik 

secara kelompok mengembangkan kecakapan hidupnya seperti menemukan dan memecahkan 

masalah, pengambilan keputusan, berpikir logis, berkomunikasi efektif, dan bekerja sama 

Pembelajaran Cooperative Learning merupakan pembelajaran kelompok yang akhir-

akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan untuk digunakan. Beberapa hasil penelitian 



 

 

Vol. 2 No. 6 (2025)  e-ISSN: 3031-0946 

Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi,  

Budaya dan Pendidikan 

https://malaqbipublisher.com/index.php/MAKSI    

 

21 
 
 

membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan proses belajar 

peserta didik sehingga meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan oraang lain serta dapat meningkatkan harga diri, belajar berpikir, 

memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. 

Pada pembelajaran cooperative learning, peserta didik belajar dengan cara bekerja 

sama dengan teman. Bahwa teman yang lebih mampu menolong teman yang lemah. Setiap 

anggota kelompok tetap memberi sumbangan pada prestasi kelompok. Para peserta didik 

mendapat kesempatan untuk bersosialisasi. 

Pembelajaran Cooperative leraning dianggap penting untuk diterapkan, karena dalam 

proses pembelajaran peserta didik dapat terlatih dalam bekerja sama, berkomunikasi, 

berinteraksi dengan anggota kelas dalam berdiskusi. Hal ini dengan sendirinya akan membuat 

peserta didik mampu untuk menyataakan pendapat. 

Problem Posing merupakan istilah yang pertama kali dikembangkaan oleh ahli 

pendidikan asal Brasil. Problem Posing merupakan model pembelajaran yang menuntut peserta 

didik menyusun pertanyaan-pertanyaan sendiri atau memecah satu soal menjadi pertanyaan-

pertanyaan yang lebih sederhana. Diharapkan pembelajaran dengan model Problem Posing 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar sehingga pembelajaran yang aktif 

akan tercipta, peserta didik tidak akan merasa bosan dan akan lebih tanggap. Dengan demikian 

akan memberi pengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh. 

Selama ini pendidik cenderung menggunakan model pembelajaran yang konvensional 

dalam setiap materi Pendidikan Agama Islam, sehingga peserta didik cenderung bosan dalam 

proses belajar yang menggunakan model pembelajaran yang tidak bervariasi sehingga peserta 

didik kurang termotivasi dalam belajar. 

Pendidik menganggap semua peserta didik sama dapat meyerap pelajaran yang di 

sampaikannya, tanpa melihat karakteristik dan gaya belajar peserta didik sebelum mengajar 

karena menganggap semua peserta didik baik dalam kesiapan, kemapuan dan keterampilannya 

sama dalam belajar akibatnya pendidik menggunakan model pembelajaran yang sifatnya 

monoton, peserta didik hanya di suruh memperhatikan, mencatat dan menghapal sehingga 

proses pembelajaran hanya berpusat dari pendidik. Sehingga menyebabkan sebagian peserta 

didik merasa cepat bosan dengan apa yang di sampaikan pendidik di kelas, tidak aktif dan 

komunikatif dalam belajar, tidak fokus pada meteri yang di ajarkan sehingga menimbulkan 

kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

rendah dan belum maksimal. 

Pembelajaran dengan model pemberian tugas pengajuan soal (Problem Posing) pada 

intinya meminta peserta didik untuk mengajukan soal atau masalah. Permasalahan yang 

diajukan  dapat berdasarkan pada topik yang luas, masalah yang sudah dikerjakan, atau 

informasi tertentu yang diberikan pendidik.  

Dengan adanya pembelajaran problem posing peserta didik akan terbiasa untuk mencari 

jawaban dari setiap permasalahan atau persoalan yang dihadapi, sehingga dengan sendirinya 

peserta didik akan menjadi terlatih dala menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan zaman pada saat ini. 

Dari uraian di atas dipahami bahwa model pembelajaran problem posing menuntut 

peserta didik untuk aktif dan tanggap terhadap materi yang disampaikan, karena peserta didik 

diajak untuk mengajukan masalah atau pertanyaan dan diminta untuk menyelesaikannya. 

Dalam menghadapi tantangan zaman saat ini dan pada masa yang akan datang, peserta 

didik dituntut untuk berpikir lebih cepat dan dapat melatih diri untuk aktif dan kreatif. Maka 

pembelajaran tidak selamanya dilaksanakan dengan model konvensional, agar peserta didik 
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tidak cepat bosan sehingga hasil dari proses pembelajaran yang diperoleh dapat 

memuaskan. Salah satu pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran berbasis HOTS  

HOTS merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan 

kembali informasi yang diketahui. HOTS merupakan kemampuan menghubungkan, 

memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah 

pada situasi yang baru dan itu semua tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Berpikir 

tingkat tinggi terjadi ketika seseorang menerima informasi baru dan mengambil informasi yang 

tersimpan dalam memori lalu saling menghubungkan dan menata kembali dan memperluas 

informasi untuk mencapai tujuan seperti menemukan jawaban atas persoalan yang dihadapi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dibutuhkan pada masa mendatang. Di era 

globalisasi industri 5.0 keterampilan menganalisis dan mengambil keputusan yang cepat dan 

tepat sangat diperlukan. Keterampilan ini disinyalir mampu membantu peserta didik siap 

bersaing. Agar tidak tertinggal oleh kemajuan zaman dengan percepatan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, proses pembelajaran hendaknya menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 

Penulis menelaah tentang pembelajaran berbasis HOTS hingga dapat digunakan 

sebagai acuan dalam proses pembelajaran yang efektif untuk saat ini. Untuk hal tersebut penulis 

menelaah berbagai penelitian yang terkait dengan permasalahan yang berhubungan dengan 

pembelajaran berbasis HOTS. 

Pertama penulis menelaah permasalahan pembelajaran berbasis HOTS dalam penelitian 

yang berjudul Studi Pelaksanaan Pembelajaran Fisikaa Berbasis Hogher Order Thinking Skils 

(HOTS) Pada Kelas X di SMA Negeri Kota Yogyakarta, Kemudian penulis juga menelaah 

penelitian dengan judul Penerapan Pembelajaran Matematika Inovatif berbasis HOTS bagi 

Pendidik Sekolah Dasar. Selanjutnya penulis menelaah penelitian yang berjudul Keefektifan 

Penggunaaan Perangkat Pembelajaran Berbasis masalah Untuk Meningkatkan HOTS dan 

Karakter Siswa. 

Berdasarkan jurnal yang telah penulis telaah di atas, maka dapat dilihat bahwa 

pembelajaran berbasis HOTS atau berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan pada saat ini dan masa yang akan dating. Dapat dipahami bahwa dalam 

proses pembelajaran, pendidik mesti memperhatikan model yang digunakan agar peserta didik 

tidak jenuh dan cepat bosan dengan materi yang disampaikan. Di samping itu peserta didik 

diharapkan memiliki pemikiran tingkat tinggi agar materi yang disampaikan dapat mudah 

diserap dan dipahami. 

Penulis telah menelaah berbagai buku dan jurnal yang berkaitan dengan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing dan juga banyak menelaah buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan Pembelajaran berbasis HOTS, maka penulis tertarik untuk 

mengkombinasikan pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing dengan 

pembelajaran berbasis HOTS, sehingga penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait 

dengan Analisis Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS. 

Dengan melihat fakta yang terjadi di lapangan saai ini, masih banyak pendidik yang 

kurang bervariaasi dalam menggunakan model pembelajaran. Pendidik cenderung 

menggunakan model konvensional tanpa menyesuaikan dengan materi yang disampaikan 

apakah cocok dengan model yang digunakan atau tidak, sementara peserta didik hanya duduk 

mendengarkan pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik sehingga hasil pembelajaran 

yang diperoleh kurang maksimal. Kemudian dilihat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini dan dalam menghadapi tantangan kehidupan di era globalisasi, sangat 

dibutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi agar selalu aktif dan kreatif dalam menyikapi 

permasalahan yang dihadapi.  



 

 

Vol. 2 No. 6 (2025)  e-ISSN: 3031-0946 

Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi,  

Budaya dan Pendidikan 

https://malaqbipublisher.com/index.php/MAKSI    

 

23 
 
 

Berasarkan pengamatan penulis di media cetak, media elektronik, maupun dari jurnal 

dan hasil penelitian sebelumnya tentang proses pembelajaran yang sedang terjadi saat ini, 

penulis melihat proses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik 

berlangsung dengan model konvensional. Pendidik hanya menjelaskan pembelajaran dengan 

model ceramah dan peserta didik hanya duduk mendengarkan dan menghafal, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan kurang menarik, peserta didik kurang berminat dalam 

mengikuti proses pembelajaran, banyak peserta didik yang kurang fokus dan keluar masuk 

kelas ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga tujuan pembelajaran kurang maksimal. 

Jika dilihat dari tantangan zaman yang harus dihadapi oleh peserta didik pada saat ini, setiap 

orang dituntut untuk dapat berpikir tingkat tinggi yaitu daapat berpikir secara kritis, logis, 

reflektif, metaakognitif, dan kreatif. Keterampilan berpikir kreatif diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. 

Semestinya peserta didik diajarkan untuk berpikir secara kritis, logis dan kreatif agar 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi menarik. Keterampilan berpikir kritis, logis dan 

kreatif dapat dilatih melaalui model pembelajaran yang bervariasi dan pembelajaran yang 

berbasi HOTS. 

 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Model Pembelajaran 

Mills berpendapat bahwa “Model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses 

aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan 

model itu” Model merupakan interprestasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang 

diperoleh dari beberapa sistem. 

Sudrajar berpendapat bahawa “Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Pengertian Cooperative Learning 

Cooperative memiliki arti bekerja sama, sedangkan Learning berarti belajar, jadi 

Cooperative Learning belajar melalui kegiatan bersama. Pembelajaran Cooperative Learning 

sangat menyentuh hakikat manusia sebagai mahkluk social yang berinteraksi saling membantu 

kea rah yang semakin baik dan bersama. 

Pembelajaran Cooperative Learning yaitu gotong royong sistem pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lain 

dalam tugas yang terstruktur sedangkan Sugianto berpemdapat bahwa pembelajaran 

Cooperative Learning berfokus pada penggunaan kelompok kecil agar peserta didik dapat 

bekerja sama dengan memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Pengertian Problem Posing 

Problem Posing merupakan istilah yang pertama kali dikembangkan oleh para ahli 

pendidikan asal Brasil. Dalam problem Posing peserta didik tidak hanya diminta untuk 

membuat soal atau mengajukan suatu pertanyaan tetapi mencari penyelesaiannya. Penyelesaian 

dari soal yang mereka buat bisa dikerjakan sendiri, minta tolong teman, atau dikerjkan secara 

kelompok. Dengan mengerjakan secara kooperatif dan memudahkan pekerjaan karena 

dipikirkan bersama-sama. Selain itu dengan dikerjakan berkelompok suatu soal atau masalah 

dapat diselesaikan dengan banyak cara dan banyak penyelesaian. 

Pengertian Higher Order Thinking Skils (HOTS) 

Higher order thinking skils (HOTS) merupakan proses berpikir yang tidak sekedar 

menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. HOTS merupakan 
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kemampuan menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya 

menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi yang baru dan itu semua tidak 

dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang 

menerima informasi baru dan mengambil informasi yang tersimpan dalam memori lalu saling 

menghubungkan dan menata kembali dan memperluas informasi untuk mencapai tujuan seperti 

menemukan jawaban atas persoalan yang dihadapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Mestika Zed berpendapat, bahwa penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 

dilakukan di perpustakaan dimana objek penelitian biasanya digali lewat beragam informasi 

kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen). Karena itu 

peneliti mengumpulkan data dan kemudian mengkaji buku-buku ataupun sumber bacaan yang 

lain yaitu sumber yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu tentang analisis 

penerapan pembelajaran Cooperative Learning Type problem Posing berbasis HOTS. 

Penelitian ini di lakukan terhadap Jurnal-jurnal dan Buku-buku yang berkenaan dengan 

Penggunaan Model Pembelajaran dan Pembelajaran berbasis HOTS yang terdapat di google 

cendekia dan sumber lainnya, dikarenakan sekarang masa darurat Pandemi Covid 19 dan 

kurang memungkinkan bagi penulis untuk mengakses banyak buku di perpustakaan, maka dari 

itu yang menjadi sumber data sekunder dari penelitian ini adalah Jurnal-jurnal penelitian 

terindeks yang terdapat di Google scholar atau Cendekia yang berkaitan dengan Penggunaan 

Model Pembelajaran, serta Pembelajaran berbasis HOTS. 

Untuk mengumpulkan data-data tentang Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Type Problem Posing Berbasis HOTS digunakan sumber data primer dan data sekunder. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, teknik data yang penulis gunakan adalah pengumpulan data 

literatur yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yag berkesinambungan (koheren) 

dengan objek bahan yang diteliti.   

 

HASIL PENELITIAN 

Konsep Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS 

Secara umum, model pembelajaran diartikan dengan istilah gaya atau strategi yang 

dilakukan oleh seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran disusun berdasarkan prinsip atau teori pengetahuan. Model pembelajaran tidak 

terlepas dari kata strategi pembelajaran yang identik dengan istilah strategi. Model 

pembelajaran dan strategi merupakan suatu yang tidak dapat terpisahkan. 

Model merupakan representasi dari suatu objek, benda, tau ide-ide dalam bentuk yang 

disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model berisi tentang informasi-informasi 

tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk mempelajari fenomena sistem yang 

sebenarnya. Model merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang 

sesungguhnya yang berisi informasi-informasi yang dianggap penting. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai perangkat acara peristiwa eksternal yang 

dirancang  untuk mendukung terjadinya proses  belajar yang sifatnya internal. Pengertian ini 

mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan proses sangat di rencanakan  dan dirancang 

sedemikian rupa  dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Model pembelajaran merupakan sebuah rancangan pembelajaran yang di dalamnya 

memuat materi ajar, sumber dan media yang digunakan, metode, serta langkah-langkah 
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pembelajaran mulai dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan 

dengan membuat suatu kelompok-kelompok kecil antara peserta didik di kelas dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda kemudian pendidik memberikan tugas dan membimbing peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas tersebut. Dalam pembelajaran Cooperative Learning, 

kemampuan bekerja sama sangat dibutuhkan, bukan hanya kemampuan bekerja sama 

melainkan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik yang lain 

juga sangat diperlukan. 

Pembelajaran problem posing ialah suatu pembelajaran yang mengharuskan peserta 

didik merumuskan suatu masalah kemudian dari masalah tersebut, peserta didik membuat soal 

atau pertanyaan-pertanyaan dan menyelesaikan masalah atau mencari jawaban sendiri dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dalam pembelajaran problem posing peserta didik diminta 

untuk menguasai materi dan membaca terlebih dahulu materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang akan dating. Dengan merumuskan masalah kemudian menyelesaikan sendiri 

masalah tersebut tentang maateri pembelajaran, peserta didik akan merasa tertantang sejingga 

akan menimbulkan motivaasi bagi peserta didik untuk selalu mencari tahu tentang materi 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa model pembelajaran cooperative learning 

type problem posing merupakan suatu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok kecil di kelas yang terdiri dari 4 ayau 5 

orang, kemudian dari maateri yang aakan diajarkan, pendidik meminta peserta didik 

merumuskan masalah lalu membuat pertanyaan dan menyelesaikan atau mencari sendiri 

jawaban dari soal yang telah dibuat. Dalam pembelajaran Cooperative Learning Type Problem 

Posing ini, peresta didik sangat dituntut berperan aktif dan bias bekerja sama, berinteraksi serta 

berkomunikasi, membuat soal dan mencari jawaban dari soal yang sudah dibuat. 

Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing berbeda dengan model 

pembelajaran yang lainnyaa. Model pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing 

menekankan pada proses belajar dengan merumuskan masalah tentang materi pembelajaran 

lalu memecahkan masalah tersebut dengan berkelompok (tim). Hal inilah yang menuntut 

peserta didik untuk mampu bekerja sama dengan teman satu kelompok (tim). 

Salah satu karakteristik dalam proses pembelajaran yang mengunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning Type roblem Posing merupakan keaktifan dan kerja sama 

yang dimiliki antara peserta didik dan pendidik, sehingga terciptanya suasana belajar aktif. 

Dalam menciptakan suasana pembelajaran aktif tidak terlepas dari komponen yang 

menunjangnya. Adapun komponen yang mendukungnya, diantaranya: 

a. Mengalami 

Peserta didik dalam proses ini, pembelajaran banyak melalui berbagai 

pengalaman lansung dengan menghidupkan banyak indra. Terdapat contoh dari prinsip 

mengalami ini adalah melakukan pengamatan, percobaan, wawancara, dan penggunaan 

alat peraga. 

b. Komunikasi 

Komunikasi dapat diartikan sebagai langkah penyampaian yang diketahui. 

Interaksi saja belum tentu cukup jika tidak dilengkapi dengan adanya komunikasi yang 

baik, karena dengan interaksi akan lebih bermakna jika interaksi itu komunikatif. 

c. Interaksi 
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Interaksi antara peserta didik dengan pesera didik maupun peserta didik dengan 

pendidik perlu untuk selalu dijaga untuk mempermudah dalam menyusun makna. 

Dengan adanya interaksi, pembelajaran menjadi lebih menarik juga hidup, kesalahan 

dapat dikoreksi, makna yang tersusun mantap, dan kualitas hasil belajar meningkat. 

d. Refleksi 

Rekleksi berarti melahirkan kembali yang sudah dipelajari. Dengan adanya 

refleksi pendidik dapat mengetahui efektifitas pembelajaran yang sudah berlansung, 

refleksi dapat memberikan kesempatan untuk memunculkan gagasan baru yang 

bermanfaat untuk perbaikan makna dari hasil pembelajaran. Dengan refleksi maka 

kesalahan dalam kegiatan proses pembelajaran dapat dihindari sehingga tidak terulang 

lagi. 

Model pembelajaraan cooperative learning type problem posing berbasis HOTS 

aadalah model yang diterapkan pendidik dalam pemebelajaran dengan cara mengasah 

keterampilan dan keahlian yang dimiliki peserta didik di dalam kelas. Model pembelajaran 

cooperative learning type problem posing berbasis HOTS merupakan model pembelajaran 

yang menutut peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok, lalu merumuskan masalah, 

membuat soal, menyelesaikan masalah, menjawab soal dengan berpikir aktif, kritis, logis, 

kreatif dan sistematis. 

Sudah banyak model pembelajaran yang dikembangkan untuk menarik perhatian 

peserta didik sebagai faatner dialog. Salah satunya adalan model pembelajaran cooperative 

learning type problem posing berbasis HOTS. Pendidik mesti mendekati peserta didik sebagai 

fatner dialognya agar tujuan pembelajaran tercapai. Enam hal di bawah ini dapat dilakukan: 

a. Para dialoger (pendidik/peserta didik) meyakini pengetahuan sebagai hasil dari 

pengalaman dan dan kondisi individual. 

b. Mendekati dunia historis dan kultural sebagai realitas yang dapat berubah yang dibentuk 

oleh representasi idiologis manusi aras realitas. 

c. Peserta didik berusaha menghubungkan antara kondisinya sendiri denga kondisi-

kondisi yang dihasilkan melalui upayanya dalam mengkontruksi realitas. 

d. Para dialogers mempertimbangkan caraa-vara dalam membentuk realitas melalui 

metode pengetahuan. Jadi, realitas yang baru nantinya bersifat kolektif, berubah dan 

dirasakan bersama-sama. 

e. Peserta didik mengembangkan skils literasi untuk dapat mengekspresikan gagasan-

gagasan sehingga dapat memberi potensi pada tindakan berpengetahuan. 

f. Peserta didik mengidentifikasi mitos-mitos yang dominan dalam wacana/diskursus dan 

berusaha mentribusikan ulang mitos-mitos tersebut untuk mengakhiri siklus penindasan 

(oppression). 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning Type problem Posing 

Berbasis HOTS 

Berikut ini merupakan Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Type Problem Posing Berbasis HOTS: 

1. Pendidik menjelaskan meteri pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik secara 

umum.  

2. Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok kecil (tim) yang terdiri dari 4 sampai 

5 orang setiap kelompok. 

3. Pendidik meminta agar peserta didik dalam setiap kelompok mencari masalah atau 

merumuskan masalah tentang materi yang akan dipelajari, lalu dari masalah tersebut 

peserta didik membuat soal atau pertanyaan. 

4. Peserta didik menyelesaikan soal atau pertanyaan yang telah dibuat dengan mencari 

jawaban dari berbagai sumber yang tersedia dengan cara berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif.  
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5. Peserta didik dari setiap kelompok akan memaparkan hasil atau jawaban dari setiap 

pertanyaan yang diajukan. 

6. Pendidik menutup pelajaran dengan menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan 

tugas individual untuk pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dipahami bahwa dalam suatu pembelajaran 

Cooperative Learning type Problem Possing bberbasis HOTS sangat membutuhkan keaktifan 

peserta didik, perhatian dan kemampuan berkomunikasi sangat diperlukan dalam 

pembelajaran. Melalui pendekatan Problem Posing akan lebih baik karena pertanyaan atau soal  

yang berkualitas hanya mungkin dapat diajukan dan diselesaikan oleh peserta didik yang 

mempunyai perhatian yang sungguh-sungguh terhadap pembelajaran. Problem Posing dapat 

dilakukan secara individual atau berkelompok. 

Masalah atau soal yang diajukan tanpa terlebih dahulu ditanggapi oleh peserta didik 

lain. Hal ini dapat mengakibatkan soal kurang kurang berkembang atau kandungan 

informasinya kurang lengkap. Soal yang diajukan dengan berpasangan akan lebih berbobot 

dibandingkan denga soal yang diajukan secara individual, dengan secara terjadi kolaborasi 

antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lain atau kedua peserta didik. Jika soal 

dirumuskan oleh kelompok kecil atau tim maka kualitas soal akan menjadi lebih baik. 

Berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan karena peserta didik bukan hanya 

menyelesaikan permasalahan secara sederhana, permasalahan yang lebih kompleks yang 

bersifat analisis perlu dikembangkan untuk membiasakan peserta didik menemukan banyak 

solusi dalam menyelesaikan masalah. Berpikir tingkat tinggi dapat berkembang dengan 

pembiasaan pembelajaran dan penyelesaian soal-soal yang berbentuk HOTS. Soal-soal yang 

disajikan memiliki tipe-tipe soal yang memuat penyelessaian masalah dengan beberapa tahapan 

berpikir. Soal tersebut akan mengantarkan peserta didik untuk bias berpilir secara kritis, kreatif, 

komunikatif, dan mampu bekerja sama. 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan mengemukakan ide-ide yang tidak biasa, 

kemampuan memeahkan kebuntuan pikiran dengan mengajukan solusi baru dari masalah. 

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk mnghasilkan gagasan yang bervariasi. Kemampuan 

mengemukakan banyaknya gagasan daan kemampuan menghasilkan gagasan yang tidak biasa. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang digunakan peserta didik untuk 

mengembangkan suatu ide dalam menyelesaikan permasalahan. Berpikir kreatif sangat perlu 

dikembangkan untuk menumbuhkan kebiasaan mengemukakan gagasan-gagasan baru dan 

gagasan yang tidak bias digunakan dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi. 

Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan peserta didik mengkomunikasikan ide-

ide atau gagasan secara efektif menggunakan media lisan, tertulis maupun teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa dalam melaksanakan langkah-langkah 

model pembelajaran cooperative learning type problem posing berbasis HOTS sanat 

diperlukan kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam membuat, mengajukan, dan 

memecahkan masalah baik secara individu maupun kelompok dengan berpikir tingkat tinggi 

yaitu berpikir kritis logis, kreatif, komunikatif dan metakognitif. Dengan demikian 

pembelajaran yang dilaksanakan akan terasa leboh aktif dan menyenangkan, sehingga dapat 

memperoleh hasi yang maksimal. 

Kelebihan Model Pembelajaran Coopeative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS 

Setiap model pembelajaran Cooperative Learning yang digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran tentu memiliki kelebihan tersendiri yang membedakan model 

pembelajaran Cooperative Learning tersebut dengan model pembelajaran Cooperative 

Learning lainnya. Kelebihan tersebut yang menjadikan model pembelajaran Cooperative 
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Learning tersebut pantas diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang 

disampaikan dan tujuan yang ditetapkan bisa tercapai. 

Aris Shotnim berpendapat bahwa kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Type Problem Posing  

1. Dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis. 

2. Membuat peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Pendidik dapat mengetahui perbedaan pendapat antara peserta didik, sehingga mudah 

untuk diarahkan menjadi diskusi yang sehat. 

4. Melatih peserta didik untuk menganalisis suatu masalah. 

5. Melatih peserta didik untuk percaya diri. 

Istarani berpendapat bahwa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis 

HOTS  adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menfifik peserta didik untuk menyelesaikan setiap problem yang ditemukan. 

2. Memperbanyak pengalaman dan ilmu pengetahuan yang dimiliki peserta didik. 

3. Melatih peserta didik untuk berbahasa yang baik dan tepat, dapat mengedepankan 

pikiran serta perasaan dengan jelas dan tepat. 

4. Dapat menerima dan menghargai pendapat orang lain. 

5. Mampu mengembangkan kreatifitas peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dipahami bahwa kelebihan model pembelajaran 

Cooperative learning Type problem Posing Berbasis HOTS adalah sebagai berikut:  

1. Melalui pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS 

dapat meningkatkan kepercayaan dan kemampuan berpikir peserta didik, memperoleh 

informasi dari berbagai sumber, dan dapat belajar dari peserta didik yang lain. 

2. Pada pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dan dapat 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain, seperti dalam proses pembelajaran 

dimana peserta didik dilatih untuk menyampaikan ide-ide atau gagasannya kemudian 

peserta didik juga dapat membandingkan ide-ide atau gagasannya dengan ide-ide atau 

gagasan dari orang lain melalui kegiatan diskusi atau dengan saling menyampaaikan 

pendapat. 

3. Dengan adanyaa pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS dapat melatih peserta didik untuk respek pada orang lain dapat menerima segala 

perbedaan. 

4. Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS akan 

membuat peserta didik lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

5. Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik 

karena peserta didik terbiasa memecahkan suatu masalah melalui berpikir kritis, logis, 

kreatif, metakognitif reflektif dan kreatif. 

6. Melalui model pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menguji ide-ide dan 

pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Peserta didik dapat belajar 

memecahkan masalaah taanpa taakut membuat kesalahan, kaarena keputusan yang 

dibuat adalah tanggung jawab kelompok. 

7. Interaksi yang terjadi saat pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 

memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini sangat dibutuhkan untuk kelanjutan 

pendidikan jangka panjang. 

8. Dengan adanya model pembelajaraan Cooperative Learning Type Problem Posing 

Berbasis HOTS dapat membuat peserta didik terbiasa memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat. 
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Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS 

Model pembelajaran Cooperative Learning yang diterapkan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran juga memiliki kekurangan tersendiri. Maka bisa menjadi acuan dalam penerapan 

model pembelajaran Cooperative Learning tersebut sehingga menjadi lebih baik. Demikian 

juga dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS 

yang tentu memiliki kekurang tersendiri. 

 

 

Menurut Aris Shotnim kekurangan model pembelajaran Cooperative Learning Type 

Problem Posing adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran akan menyita waktu yang cukup banyak. 

2. Tidak dapat diterapkan disetiap kelas terutama kelas rendah. 

3. Tidak setiap peserta didik terampil dalam bertanya. 

Istarani berpendapat bahwa kekurangan model pembelajaran berbasis HOTS adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemecahan problem atau masalah oleh peserta didik belum tentu relevan dengan 

permasalahan yang sebenarnya. 

2. Kurangnya kesempatan untuk berperan secara wajar karena waktu yang terbatas. 

3. Rasa malu dan takut yang dimiliki peserta didik akan berpengaruh dalam berdiskusi saat 

mengikuti proses pembelajaran. 

4. Terkadang media yang digunakan kurang tersedia dengan baik. 

5. Terkadang kemampuan dan pengetahuan peserta didik yang kurang akan menyebabkan 

peserta didik yang lain kurang memperhatikan saat berdiskusi. 

Berdasarkan uraian di atas, dipahami baahwa Kekurangan model pembelajaran 

Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis  HOTS akan 

membutuhkan waktu untuk memahamkan peserta didik lebih-lebih peserta didik yng 

memang sudah memiliki keterlambatan dalam belajar. Hal ini tentu akan memberikan 

hambatan bagi peserta didik yng cepat dalam belajar sehingga  membuat kerja sama 

kurang berjalan dengan sempurnaa. 

2. Dalam model pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS peserta didik saling membelajarkan, jika pendidik kurang mengontrol kelas 

maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan sempurna. 

3. Sistem penilaian dalam pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing 

Berbasis HOTS adalah penilaian kelompok, meskipun demikian pendidik juga harus 

memperhatikan peserta didik yang memang berperan aktif dan memiliki kemampuan 

lebih dibandingkan peserta didik yang lain agar nilai setiap individu akan tetap ada di 

samping nilai kelompok. 

4. Model pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis HOTS 

memerlukan waktu yang cukup panjaang, sehingga akan sulit dicapai jika metode ini 

dilaksanakan haanya dalam satu kali atau sekali-sekali penerapan saja. 

5. Melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS selain peserta didik dilatih untuk bekerja sama, peserta didik juga dilatih untuk 

membangun rasa kepercayaan diri dah hal tersebut bukanlah suatu perkara yang mudah. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
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1. Konsep Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing Berbasis 

HOTS 

Konsep model pembelajaran Cooperative learning Type problem Posing 

berbasis HOTS yang diterapkan pendidik dalam proses pembelajarran  merupakan suatu 

model pembelajaran yang dilaksanakan dengan melatih peserta didik belajar melalui 

kelompok, bekerja sama dengan peserta didik lain dalam satu kelompok kecil, 

merumuskan dan menyelesaikan suatu masalah tentang materi pembelajaran dengan 

cara berpikir tingkat tinggi, yaitu dengan mengasah keahlian dan keterampilan yang 

dimiliki peserta didik di dalam kelas melalui diskusi dan memecahkan persoalan 

mengenai materi pembelajaran dengan berpikir kritis, logis, sitematis dan kreatif. 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem 

Posing Berbasisi HOTS 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problm 

Posing Berbasis HOTS yaitu Pendidik menjelaskan gambaran umum tentang materi 

pembelajaran, Membagi peserta didik kedala beberapa kelompok, Peserta didik 

merumuskan masalah dan membuat soal tentang materi pembelajaran, Peserta didik 

mencari jawaban dari berbagai sumber, Peserta didik mmemaparkan jawaban dari 

pertanyaaan yang dibuaat, Pendidik menutup pembelajaran dengan menyimpulkan 

materi pembelajarn dan memberikan tugas individual untuk pertemuan berikut. 

3. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing 

berbasis HOTS 

Kelebihan Model pembelajaran Cooperative Learning Ttpe problem Posing 

berbasis HOTS yaitu peserta didik dapat terniasa menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dengan mudah, dapat menghargai dan menerima pendapat orang lain, membuat peserta 

didik percaya diri dan mampu mempertahankan ide atau gagasannya sendiri, membuat 

peserta didik mampu berinteraksi dengan peserta didik lain, serta dapat melatih peserta 

didik unruk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, daan kreatif dalam 

memecahkan masalah. 

4. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Problem Posing 

berbasis HOTS 

Kekurangan model pembelajaraan Cooperative Learning Type Problem Posing 

berbasis HOTS diantaranya membutuhkan waktu yang cukup panjang, Membutuhkan 

control yang penuh dari pendidik, Pendidik harus memperhatikaan peserta didik yang 

aktif dalam memberikan penilaian, dan situasi kelas sering tidak terkontrol. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis model pembelajaran Cooperative Learning Type Problem 

Posing berbasis HOTS di atas, disarankan kepada pihak di bawah ini: 

1. Kepada pendidik untuk meningkatkan kompetensi mencakup penggunaaan model 

pembeljaran Cooperative Learning Type Problem Posing berbasis HOTS, sehingga 

proses pembelajaran tidak membosankan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2. Kepada seluruh peserta didik agar ikut serta aktif dala setiap proses pembelajaran dan 

mengisi waktu luang untuk belajar. 

3. Kepada pihak sekolah/madrasah agar dapat melengkapi sarana dan prasarana agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Memberikan pelatihan kepada peserta 

didik untuk menerpkan model pembelajaran Cooperative Learning Type Problem 

Posing berbasis HOTS 
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